
PEMODELAN INVERSI DATA GAYA BERAT DAN PENERAPAN 

PENGGUNAAAN METODE EULER DECONVOLUTION UNTUK 

MENDELINEASI STRUKTUR REGIONAL SEGMEN SESAR CEPU 

TUGAS AKHIR 

Untuk memenuhi sebagian persyaratan memperoleh derajat Sarjana S-1 Program 

Studi Fisika 

 

Diajukan oleh : 

Defi Puji Lestari 

18106020043 

 

PROGRAM STUDI FISIKA 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2023 

 



ii 

 

PENGESAHAN SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iii 

 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 



iv 

 

PERSETUJUAN SKRIPSI 



v 

 

MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kemampuannya “ 

(QS. Al-Baqarah ;286) 

 

“Dan Allah mengetahui apa yang (tersimpan) dalam hatimu” 

(QS.Al-Ahzab 33;51) 

 

“Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap” 

(QS.Al-Insyirah 94:8) 

 

“Dan aku menyerahkan urusanku kepada Allah” 

(QS.Ghafir 40;44) 

 

“Dan Allah mencintai orang-orang yang sabar” 

(Ali Imran ;146) 

 

“Dan aku pasrahkan urusanku kepada Allah” 

.......  



vi 

 

KATA PENGANTAR 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Alhamdulillah, puji syukur atas kehadirat Allah SWT atas rahmat dan hidayahnya 

penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi dengan judul “Pemodelan Inversi 

Data Gayaberat Dan Penerapan Penggunaaan Metode Euler Deconvolution Untuk 

Mendelineasi Struktur Regional Segmen Sesar Cepu”. Shalawat serta salam tidak 

lupa penulis haturkan kepada baginda besar Muhammad SAW yang telah 

membawa dunia dari alam jahiliyah ke alam yang terang benderang yaitu addiinul 

islam. 

Penulis skripsi ini tidak terlepas dari dukungan dan bimbingan dari banyak 

pihak. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terimakasih yang sebanyak-

banyaknya kepada : 

1. Kedua orang tua tercinta yang senantiasa mendukung dan mendoakan tanpa 

henti untuk kelancaran studi penulis. 

2. Bapak Hidayat, S.Si., M.T selaku pembimbing 1 beserta bapak Andi, M.Sc 

selaku pembimbing 2. Terimakasih atas bimbingannya selama ini yang penuh 

kesabaran. 

3. Ketua program studi fisika ibu Anis Yuniati, Ph.D. 

4. Dosen pendamping akademik ibu Dr.Nita Handayani, S.Si., M.Si yang telah 

mendampingi serta memberi arahan selama masa studi. 

5. Teman-teman fisika dan geofisika yang telah membantu dan memberikan 

dukungan sejak awal bertemu hingga selesai penyusunan skripsi. 



vii 

 

6. Serta semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah 

memberikan dukungan. Semoga senantiasa diberikan kelancaran serta 

kemudahan oleh Allah SWT. 

Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dan jauh dari kata 

sempurna. Maka dari itu kritik dan saran yang membangun sangat penulis 

harapkan untuk perbaikan skripsi yang akan datang. Namun, penulis berharap 

skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca dan seluruh masyarakat. 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

Yogyakarta, 17 Januari 2023 

Penulis, 

 

 

Defi Puji Lestari 

 

 

 

 

 

 

 

 



viii 

 

PEMODELAN INVERSI DATA GAYABERAT DAN PENERAPAN 

PENGGUNAAAN METODE EULER DECONVOLUTION UNTUK 

MENDELINEASI STRUKTUR REGIONAL SEGMEN SESAR CEPU 

 

 

Defi Puji Lestari 

18106020043 

 

 

 

INTISARI 

 

 

 

Telah dilakukan penelitian tentang pemodelan inversi data gaya berat dan 

penerapan penggunaan metode dekonvolusi euler untuk mendelineasi struktur 

regional segmen sesar Cepu. Penelitian ini menggunakan metode gayaberat 

dengan menggunakan data sekunder satelit dari GGMPlus. Data tersebut diolah 

sehingga diperoleh Anomali Bouguer Sederhana kemudian dimodelkan 

menggunakan pemodelan inversi 3D. Hasil pemodelan inversi 3D kemudian 

dimodelkan menjadi penampang vertikal 2D dengan hasil 20 lintasan. Penampang 

vertikal tersebut diinterpetasikan dengan solusi Euler 3D untuk menentukan 

diskontinuitas yang disebabkan adanya sesar Cepu. Hasil interpretasi yang 

terkonfirmasi adanya diskontinuitas ada 4 lintasan yakni lintasan 2, lintasan 8, 

lintasan 12, lintasan 14. Kedalaman lintasan berkisar antara 30 Km Hingga 45 Km 

dengan variasi nilai densitas antara 0,8 gr/cc hingga 3,8 gr/cc. 
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delineasi, segmen sesar cepu 
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ABSTRACT 

 

 

 

Research has been carried out on inversion modeling of gravity data and the 

application of the Euler deconvolution method to delineate the regional structure 

of the Cepu fault segment. This study uses the gravity method using secondary 

satellite data from GGMPlus. The data is processed to obtain a Simple Bouguer 

Anomaly and then modeled using 3D inversion modeling. The results of the 3D 

inversion modeling are then modeled into a 2D vertical section with the result of 

20 passes. The vertical section is interpreted with Euler's 3D solution to 

determine the discontinuity caused by the Cepu fault. Interpretation results 

confirmed that there are 4 discontinuities, namely track 2, track 8, track 12, track 

14. The depth of the track ranges from 30 Km to 45 Km with variations in density 

values between 0.8 gr/cc to 3.8 gr/cc. 

 

 

KEY WORDS : inversion modeling, gravity method, euler deconvolution, 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Allah SWT berfirman pada Al-Quran surat Yunus ayat 101 yang berbunyi : 

رْض  
َ ْ
مٰوٰتِ وَالْ ِ السَّ

ِ
ا ف

َ
رُوْا مَاذ

ُ
ظ
ْ
لِ ان

ُ
  ۗق

َ
وَْ

ُ
مُِّ
ْ
ْ ُُ  

َّ
َّ  ٍ وْ

َ
ْْ ق

َ
رُ َ

ُ
ُ
ذ
 وَالُّ

ُ
ُ ٰٰ ٰ ِ الْْ

ِِ ْْ
ُ
وَمَا ُ  

Artinya : 

“Katakanlah : Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi. Tidaklah 

bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan Rasul-rasul yang memberi peringatan bagi 

orang-orang yang tidak beriman”. 

Dalam ayat tersebut Allah memerintahkan kepada kita semua untuk 

memperhatikan sekaligus meneliti apa yang ada di langit dan bumi, termasuk 

keadaan di permukaan bumi. Ditekankan kepada orang-orang yang memiliki akal 

yang sempurna lagi bersih untuk mempelajari banyak hal yang ada di langit dan 

bumi. Banyak cabang dalam ilmu sains yang mempelajari tentang langit dan 

bumi, seperti salah satunya adalah ilmu geofisika yang membahas tentang bentuk 

permukaan bumi atau struktur bawah permukaan dengan menggunakan prinsip 

fisika. Hal tersebut bisa dipelajari oleh orang-orang yang berakal, untuk itu 

peneliti akan mengkonfirmasi ayat tersebut dengan melakukan penelitian tentang 

struktur sesar yang berada di area Segmen Sesar Cepu. 

Provinsi Jawa Timur dan Jawa Tengah tidak terlepas dari adanya bencana 

alam. Adanya potensi bencana di Jawa Timur dan Jawa Tengah karena wilayah 

tersebut merupakan wilayah pertemuan Lempeng atau wilayah subduksi sehingga 

banyak terdapat gunung api yang aktif, sehingga wilayah tersebut berpotensi 



2 

 

bencana gunung meletus tinggi serta gempa bumi. Wilayah Jawa Timur dan Jawa 

Tengah juga terdapat beberapa sesar aktif yang mempengaruhi struktur bawah 

permukaan wilayah tersebut, dimana sesar aktif tersebut disetiap tahunnya 

mengalami pergeseran atau rekahan. Dalam ilmu geofisika dapat dimanfaatkan 

dalam penyelidikan kebumian seperti mengetahui struktur bawah permukaan, 

mitigasi bencana gempa bumi, mitigasi bencana gunung api, eksplorasi minyak 

bumi dan sebagainya. Untuk pemanfaatan ilmu geofisika tersebut, maka 

diperlukan metode yang sesuai. Hal ini membuat ilmu geofisika mempunyai 

berbagai macam metode. 

Menurut Philip Kearey (2002) dalam buku yang berjudul “An Introduction 

to Geophysical Exploration” metode geofisika dibagi menjadi empat metode 

utama, yaitu metode seismik, metode gravitasi, metode magnetik, dan metode 

elektrik. Metode elektrik sendiri dibagi menjadi metode resistivitas, induksi 

polarisasi, potensial diri, elektromagnetik, dan radar. Perbedaan dari keempat 

metode tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

Tabel 1.1 Metode Geofisika (Kearey, 2002) 

Metode Parameter ukur Sifat fisika yang digunakan 

Seismik Waktu tempuh gelombang seismik 
Densitas dan modulus 

elastisitas 

Gravitasi Perbedaan medan gravitasi Densitas 

Magnetik Perbedaan nilai medan magnetik 
Suseptibilitas magnetik dan 

remanen 

Resistivitas Resistivitas bumi Konduktivitas elektrik 

Induksi Polarisasi Polarisasi tegangan Kapasitansi elektrik 

Potensial Diri Potensial elektrik Konduktivitas elektrik 

Elektromagnetik Respon dari radiasi elektromagnetik 
Konduktivitas elektrik dan 

induksi 

Radar 
Waktu tempuh dari sinyal radar yang 

terrefleksi 
Konstanta dielektrik 



3 

 

Dalam penelitian ini metode geofisika yang akan digunakan adalah metode 

gravitasi atau disebut juga metode gaya berat, dimana metode ini salah satu 

metode geofisika yang umum digunakan untuk identifikasi distribusi serta 

deformasi bawah permukaan. Metode gravitasi mampu memberikan gambaran 

bawah permukaan berdasarkan variasi nilai densitas batuan penyusun 

(Setianingsih dkk, 2013). Metode gravitasi memiliki suatu kelebihan untuk survei 

awal karena dapat memberikan informasi yang cukup detail tentang struktur 

geologi dan kontras densitas batuan. Metode ini juga dapat digunakan untuk 

delineasi struktur bawah permukaan berupa zona patahan yang ditandai dengan 

kontras densitas rendah dengan batuan sekitarnya (Atef dkk.,2016).  

Penelitian ini dilakukan untuk melihat delineasi kelurusan regional dari 

Segmen Sesar Cepu dengan menggunakan panduan dekonvolusi Euler. 

Dekonvolusi Euler dapat digunakan untuk memperluas pengetahuan tentang sesar 

yang terkubur dibawah permukaan (Piyaphong, dkk, 2010). Penelitian ini 

manyajikan metode dekonvolusi Euler untuk memperkirakan kedalaman batuan 

sumber anomali yang akan digunakan sebagai informasi awal pada saat 

melakukan pemodelan inversi. (A.Handyarso dan A.D.Mauludan,2018).  

Pemodelan inversi 3D dilakukan dengan algoritma SVD (Singular Value 

Decomposition) untuk didapatkan penampang vertikal bawah permukaan. 

Penelitian ini perlu dilakukan karena melihat wilayah Jawa Timur dan Jawa 

Tengah merupakan salah satu Provinsi di Pulau Jawa yang merasakan dampak 

ketika ada aktivitas sesar aktif Cepu. Salah satu dampak yang dipicu dari aktivitas 

sesar aktif yakni gempa bumi. Keberadaannya perlu diketahui guna 
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meminimalkan risiko akibat gempabumi yang ditimbulkan oleh pergerakan sesar 

aktif, salah satu hal yang perlu diketahui meliputi lokasi serta zona sesar aktif 

sumber gempa bumi. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang penelitian dapat dirumuskan masalah dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana model awal inversi 3D dari data gaya berat di area Sesar Cepu ? 

2. Bagaimana delineasi struktur regional di area Sesar Cepu berdasarkan inversi 

yang diperoleh dari Euler Deconvolution ? 

3. Bagaimana identifikasi dari hasil pemodelan yang telah dilakukan pada 

struktur Segmen Sesar Cepu ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mendapatkan penampang vertikal berdasarkan pemodelan inversi 3D data 

gaya berat. 

2. Mendapatkan delineasi kelurusan struktur regional Segmen Sesar Cepu dari 

Euler Deconvolution. 

3. Melakukan identifikasi hasil delineasi struktur regional guna mengetahui 

wilayah yang terlintasi jalur Segmen Sesar Cepu. 
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1.4 Batasan Penelitian 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini menggunakan data gravitasi satelit Segmen Sesar Cepu yang di 

akses dari GGMPlus (Global Gravity Model Plus). 

2. Pengolahan data yang meliputi pemisahan anomali berdasarkan analisis 

spektrum hingga analisis Euler Deconvolution menggunakan perangkat lunak 

Oasis Montaj. 

3. Pemodelan bawah permukaan dilakukan dengan algoritma inversi SVD 

(Singular Value Decomposition) dengan menggunakan program Grablox. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat diantaranya : 

1. Memberikan informasi kepada instansi terkait mengenai struktur regional 

Segmen Sesar Cepu dari pemodelan inversi data gaya berat. 

2. Jika semua tujuan penelitian ini tercapai, diharapkan dapat menambah 

wawasan kepada kalangan akademika mengenai struktur regional Segmen 

Sesar Cepu dari pemodelan inversi data gaya berat dengan panduan Euler 

Deconvolution. 

3. Sebagai sumber referensi bagi peneliti serta mahasiswa yang ingin melakukan 

dan mengembangkan penelitian lebih lanjut.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya maka peneliti dapat 

menyimpulkan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan pemodelan inversi 3D data gaya berat didapatkan penampang 

vertikal 2D. Dari hasil penampang vertikal yang telah didapatkan dapat dilihat 

bahwa pada lintasan 2, lintasan 8, lintasan 12, dan lintasan 14 terdapat 

diskontinu dibuktikan dengan struktur geologi yang nampak pada penampang 

di setiap lintasan serta dari interpretasi dengan solusi Euler 3D.  

2. Berdasarkan hasil pemodelan inversi 3D yang kemudian diinterpretasikan 

menjadi penampang vertikal 2D dapat diketahui delineasi kelurusan dari 

struktur regional segmen sesar cepu berarah utara-selatan, dengan kedalaman 

lintasan bervariasi antara 30 Km hingga 45 Km dan berada pada jarak datar 

498 Km hingga 580 Km ke arah utara. 

3. Dari hasil indentifikasi hasil delineasi struktur regional segmen sesar Cepu 

dapat diketahui bahwa jalur yang terlintasi sesar Cepu adalah lintasan 2 pada 

jarak datar 498 Km, lintasan 8 pada jarak datar 541 Km, lintasan 12 pada jarak 

datar 570 Km, dan lintasan 14 pada jarak datar 580 Km. Pada setiap lintasan 

memiliki variasi  nilai densitas antara 0,8 gr/cc hingga 3,8 gr/cc. 
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5.2 Saran  

Dari hasil penelitian tugas akhir ini, peneliti memberikan saran untuk 

dilakukan studi lanjutan untuk segmen sesar cepu dengan melakukan survei 

geofisika dan geologi lanjutan pada wilayah yang terlintas sesar Cepu untuk 

kepentingan mitigasi kebencanaan. 
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